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SUMMARY 

 

SEPTI LORA AULIA. The Effects of Combination of Organic and Inorganic 

Fertilizers on The Growth and Yield of Red Rice (Oryza nivara L.) (Supervised 

by MARIA FITRIANA and ERIZAL SODIKIN). 

The aim of this research was to observe the effects of combination of 

organic and inorganic fertilizers on the growth and yield of red rice (Oryza nivara 

L.). The research was conducted from May 2018 until November 2018 at Ilir 

Barat I, Palembang, Sumatera Selatan. The research used a Randomized 

Completely Block Design (RCBD) with 7 treatments. Each treatment had 3 

replications and each experiment unit consisted of 3 plants so that totally there 

were 63 plants. The treatments were P1 = N, P, and K fertilizer 100%, P2 = long 

bean compost (125 g)  + N, P, and K fertilizer 25 %, P3 = long bean compost (125 

g)  + N, P, and K fertilizer 50 %, P4 = compost of oil palm empty fruit bunch + N, 

P, and K fertilizer 25 %, P5 = compost of oil palm empty fruit bunch (125 g) + N, 

P, and K fertilizer 50 %, P6 = chicken manure (125 g)  + N, P, and K fertilizer 25 

%, and P7 = chicken manure (125 g)  + N, P, and K fertilizer 50 %. The best 

treatment was compost of oil palm empty fruit bunch (125 g) + N, P, and K 

fertilizer 50 % (P5). The highest production was on P5, it was 5,49 ton  ha-1. 

 

 

Keywords: Red rice, Organic Fertilizer, N, P, and K Fertilizer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

SEPTI LORA AULIA. Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik dan Anorganik 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi Beras Merah  (Oryza nivara L.) (Dibimbing 

oleh MARIA FITRIANA dan ERIZAL SODIKIN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk 

organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil padi beras merah (Oryza 

nivara L.). Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan November 

2018 di Kecamatan Ilir Barat I, Palembang, Sumatera Selatan. Analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 7 

perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan masing-masing unit 

perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah  

63 tanaman dalam percobaan. Perlakuan dalam penelitian ini yaitu P1 = Pupuk N, 

P, dan K 100% , P2 = Kompos kacang panjang + pupuk N, P, dan K 25 % , P3 = 

Kompos kacang panjang + pupuk N, P, dan K  50 % , P4 = Kompos tandan 

kosong kelapa sawit + pupuk N, P, dan  K 25 % , P5 = Kompos tandan kosong 

kelapa sawit + pupuk N, P, dan K 50 %, P6 = Pupuk kandang kotoran ayam (125 g 

per tanaman) + pupuk N, P, dan K 25 %, dan P7 = Pupuk kandang kotoran ayam 

(125 g per tanaman) + pupuk N, P, dan K 50%. Perlakuan terbaik adalah kompos 

tandan kosong kelapa sawit (125 g) + pupuk N, P, dan K 50 % (P5). Produksi 

tertinggi diperoleh pada P5 dengan hasil 5,49 ton  ha-1. 

 

Kata Kunci: Padi Beras Merah, Pupuk Organik, Pupuk N, P, dan K 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia. Permintaan akan beras terus meningkat seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk. Beras tidak hanya merupakan sumber energi dan protein, tetapi 

juga sumber vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi kesehatan. Dalam era 

modern masyarakat menaruh perhatian yang besar terhadap kesehatan, antara lain 

dengan mengatur pola makan, gaya hidup, dan menu makanan (Santika dan 

Rozakurniati, 2010). Padi beras merah merupakan salah satu jenis padi di 

Indonesia yang mengandung gizi tinggi. Disamping itu beras merah pun lebih 

unggul dalam hal kandungan vitamin dan mineral daripada beras putih.  

Padi beras merah tergolong dalam famili Gramineae spesies Oryza nivara 

L. (Rajguru et al., 2002). Kandungan gizi beras merah per 100 g, terdiri atas 

protein 7,5 g, lemak 0,9 g, karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 163 mg, zat 

besi 0,3 g, vitamin B1 0,21 mg dan antosianin (Indriyani et al., 2013).  

Padi beras merah memiliki prospek yang baik ke depannya. Harga  jual 

padi beras merah lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga padi beras putih. 

Oleh sebab itu padi beras merah termasuk makanan mewah yang banyak dicari 

dalam bisnis makanan (Asmarani, 2017). Menurut Susanto (2016)  harga padi 

beras merah mencapai Rp 38.550,00 kg-1 sedangkan padi beras putih hanya Rp 

15.000,00 kg-1  . Produktivitas padi beras merah masih rendah  sebesar 39,41 kw 

ha-1 (Badan Pusat Statistik, 2014) jika dibandingkan dengan padi beras putih  

dengan produktivitas padi tertinggi mencapai 54,47 kw ha-1(Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2011). Salah satu cara memperbaiki pertumbuhan padi dan 

produktivitasnya yaitu pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman sebab unsur hara yang terdapat di dalam tanah 

tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan tanaman secara optimal 

(Salikin, 2003).      

Pupuk yang digunakan terdiri dari 2 jenis pupuk yaitu pupuk organik dan 

pupuk anorganik Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa makhluk 
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hidup yang diolah melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri 

pengurai, misalnya pupuk kompos dan pupuk kandang. Pupuk kompos berasal 

dari sisa-sisa tanaman, dan pupuk kandang berasal dari kotoran ternak. Pupuk 

organik mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi jumlah 

tiap jenis unsur hara tersebut rendah dan kandungan bahan organik didalamnya 

sangatlah tinggi, sedangkan pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang dibuat oleh 

pabrik dengan cara meramu berbagai bahan kimia, sehingga memiliki kandungan 

persentase hara yang tinggi (Novizan, 2003).       

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus akan berdampak buruk 

bagi lingkungan. Peranan pupuk kimia tersebut menjadi tidak efektif. Kurang 

efektifnya peranan pupuk kimia dikarenakan tanah pertanian yang sudah jenuh 

oleh residu sisa bahan kimia. Astiningrum (2005) menyatakan bahwa pemakaian 

pupuk kimia secara berlebihan dapat menyebabkan residu yang berasal dari zat 

pembawa (carier) pupuk nitrogen tertinggal dalam tanah sehingga akan 

menurunkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian.       

Tumbuhan leguminosae baik digunakan sebagai bahan organik karena 

memiliki nisbah C/N yang rendah jika dibandingkan dengan famili lain dengan 

nisbah C/N lebih tinggi yang menyebabkan proses dekomposisi lebih lama dan 

proses mineralisasi hara lebih lambat (Isrun, 2010). Tanaman kacang panjang 

merupakan tanaman leguminosae mengandung N tinggi pada sisa-sisa panen yaitu 

N (65 kg ha-1 ), P (6 kg ha-1 ), K (33 kg ha-1 ), Ca (23 kg ha-1 ), Mg (16 kg ha-1 ), 

dan S (6 kg ha-1 ) (Saraswati, 2006). Kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

mempunyai potensi yang besar untuk digunakan sebagai bahan meningkatkan 

kesuburan tanah Unsur hara makro yang terkandung pada kompos TKKS antara 

lain C 35%, K 5,53%, N 2,32%, Ca 1,146%, Mg 0,95% dan P 1,146% (Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit, 2003). TKKS mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi padi beras merah. Interaksi antara TKKS 7,5 ton ha-1 dengan P2O5 

46,575 kg ha-1 mampu memberikan hasil tertinggi pada padi gogo beras merah 

(Iqbal et al., 2016). Hasil penelitian Rumbang (2015) menyatakan bahwa 

pemberian biochar TKKS dengan dosis 20 ton ha-1 memberikan pengaruh terbaik  

pada pertumbuhan vegetatif padi Inpara 3.  
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Penggunaan pupuk kandang ayam berfungsi untuk memperbaiki struktur 

fisik dan biologi tanah,  menaikkan daya serap tanah terhadap air. Setiap ton 

kotoran ayam terdapat 65,8 kg N, 13,7 kg P dan 12,8 kg K sedangkan  kotoran 

sapi dengan bobot kotoran yang sama hanya mengandung 22 kg N, 2,6 kg P dan 

13,7 kg K. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan pemakaian pupuk 

kotoran unggas akan jauh lebih baik dari pada kotoran ternak lainya (Nurhayati, 

1988). Beberapa hasil penelitian aplikasi pupuk kandang ayam selalu memberikan 

respon tanaman yang terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk 

kandang ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara 

yang cukup jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk 

kandang lainnya (Widowati et al., 2005). Menurut hasil penelitian Sari (2014)  

menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang 20 ton ha-1 yang diikuti dengan 

aplikasi pupuk anorganik menghasilkan produksi tertinggi pada produksi padi 

metode sri. 

Menurut Nyanjang (2003) bahwa pemupukan yang lengkap dan 

berimbang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman padi karena 

dapat menambah dan mengembalikan unsur hara yang telah hilang baik yang  

tercuci maupun yang terbawa tanaman saat panen. Sejalan dengan perkembangan 

dan kemajuan teknologi pemupukan serta terjadinya perubahan status hara di 

dalam tanah maka rekomendasi pemupukan yang telah ada perlu diteliti lagi dan 

disempurnakan.       

 Rohcmah dan Sugiyanta (2010) menyatakan bahwa kombinasi pupuk 

organik dan anorganik pada tanaman padi dengan mengkombinasikan penggunaan 

pupuk organik 10 ton ha-1 dan pupuk anorganik (200 kg urea ha-1  + 100 kg SP-36 

ha-1 + 100 kg KCl ha-1) mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi jika dibandingkan dengan hanya menggunakan pupuk anorganik.  

 Berdasarkan hasil penelitian Alavan (2015) yang menyatakan bahwa 

Pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan padi terbaik dijumpai pada 

pemupukan campuran 50% organik dan 50% anorganik. Hal ini karena 

ketersediaan unsur hara yang cukup dan dapat diserap dengan cepat bagi tanaman 

tetapi tidak terlepas dari pengaruh bahan organik yang memiliki unsur hara mikro 

dalam membantu proses pertumbuhan dan penyerapan unsur hara secara optimal 
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dan efektif. Hasil penelitian Permatasari (2015) menunjukkan bahwa kompos 

Mucuna bracteata dengan dosis 20 ton ha-1yang dikombinasikan dengan pupuk N, 

P, dan K 50 %  memberikan hasil terbaik terhadap hasil padi gogo. 

Pertanian organik belum dapat diterapkan secara murni. Pada tahap awal 

penerapan pertanian organik masih perlu dilengkapi dengan pupuk anorganik, hal 

ini disebabkan karena pada pupuk organik mengandung kadar unsur hara sangat 

rendah sehingga memerlukan takaran yang sangat tinggi sehingga menyebabkan 

kurang ekonomis (Padmanabha et al., 2014).  

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian pengaruh kombinasi 

pupuk organik dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman dan 

meningkatkan hasil padi beras merah.  

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk 

organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil padi beras merah (Oryza 

nivara L.) 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian kompos kacang panjang 20 ton ha-1 (125 gr per 

tanaman) dan pupuk N, P, dan K 50% memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi beras merah (Oryza nivara L.) 
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